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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
Pengertian Modal

Perkembangan teknologi yang semakin pesat dan semakin banyaknya perusahaan-perusahaan menjadi besar, maka faktor produksi modal mempuyai arti yang sangat penting. Masalah modal dalam perusahaan merupakan masalah yang tidak akan berakhir, baik bagi perusahaan besar maupun perusahaan kecil. 

Kebutuhan modal sangat diperlukan untuk dipergunakan dalam aktivitas usahanya. Besarnya modal yang dibutuhkan akan berbeda bagi setiap perusahaan, hal ini tergantung dari besar kecilnya perusahaan. Mengingat bahwa masalah modal itu mengandung begitu banyak dan berbagai rupa aspek. 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya perusahaan membutuhkan modal yang akan digunakan untuk meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Banyak terminologi atau pengertian yang mencoba untuk memeberikan arti modal. Para ahli memberikan pengertian masing-masing dengan dasar serta argumen-argumen tertentu, kerap kali diantara argumen-argumen tersebut saling bertentangan antara satu dengan yang lainnya.

Pada awal perkembangannya, modal hanya ditinjau dari aspek fisik yang berarti bahwa modal suatu perusahaan adalah segala sesuatu yang bisa dilihat, disentuh dan digunakan dalam menunjang kegiatan operasional perusahaan. Pengertian modal yang hanya berorientasi pada fisik  ini selanjutnya berkembang lagi, dimana modal tidak hanya semata-mata diartikan sebagai segala hal yang bewujud (fisik) yang dimiliki oleh perusahaan, tetapi jauh lagi menyangkut tentang nilai (value), dan juga kemampuan dalam memanfaatkan segala hal yang dimiliki oleh barang-barang modal itu sendiri.
Selain itu penulis juga akan mengemukakan beberapa pengertian tentang modal menurut beberapa penulis yang dikutip dari buku Bambang Riyanto (2001:18), yaitu:

Scwiedland memberikan pengertian modal dalam artian luas yaitu: “ modal meliputi modal dalam bentuk uang (gledkapital), maupun dalam bentuk barang (sachkapital),misalnya mesin, barang-barang dagangan, dan lain sebagainya”.

Meij mengartikan modal sebagai “kolektivitas dari barang-barang modal” yang terdapat dalam neraca sebelah debit, sedang yang dimaksudkan dengan barang-barang modal ialah semua modal yang ada dalam rumah tangga perusahaan dalam fungsi produktifnya untuk membentuk pendapatan.

Polak mengartikan modal ialah sebagai kekuasaan untuk menggunakan barang-barang modal. Dengan demikian modal ialah terdapat di neraca sebelah kredit.

Bakker mengartikan modal ialah baik yang berupa barang-barang kongkret yang masih ada dalam rumah tangga perusahaan yang terdapat di neraca sebelah debit, maupun berupa daya beli atau nilai tukar dari barang-barang itu yang tercatat disebelah kredit.

Menurut Susan Irawati (2006:7) modal diartikan sebagai : “kumpulan dari barang-barang modal yaitu, semua barang yang ada dalam rumah tangga perusahaan dalam fungsi produktifnya untuk membentuk pendapatan”.
Menurut Munawir (2004:19), mendefenisikan tentang modal yaitu:
“adalah hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap hutang-hutangnya”.

Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2001:18),mendefenisikan tentang modal yaitu:
“modal adalah kekuasaan untuk menggunakan barang-barang modal. Dengan modal yang terdapat di neraca-neraca sebelah kredit. Adapun yang dimaksud barang-barang  modal adalah barang-barang yang ada di dalam perusahaan yang belum digunakan, jadi yang terdapat di neraca sebelah debit”.
Berdasarkan beberapa pengertian modal diatas dapat diambil dua hal tentang modal yaitu yang tercatat disebelah debet disebut “modal kongkret”, dan yang disebelah kredit disebut “modal abstrak”. Jika dikembangkan lebih lanjut lagi, maka dapat dikatakan bahwa modal kongkret itu modal menurut bentuknya yang juga disebut sebagai modal aktif, sedangkan modal abstrak modal menurut sumbernya yang juga disebut  sebagai modal pasif.
Elemen-elemen dari modal aktif akan selalu berubah-ubah, baik dalam jangka waktu yang pendek (kas, piutang, barang), maupun dalam jangka waktu yang tertentu relatif permanen. Bambang Riyanto (2001:19), melakukan pembagian modal sebagai berikut:

1. Modal Aktif

Berdasarkan cara dan lamanya perputaran, modal atau kekayaan sutau perusahaan dapat di bedakan antara “aktiva lancar” dan “aktiva tetap”. Perbandingan atau perimbangan antara kedua aktiva tersebut akan menentukan “struktur kekayaan”.

Aktiva lancar ialah aktiva yang habis dalam satu kali berputar dalam proses produksi, dan proses perputarannya adalah dalam jangka waktu yang pendek (umumnya kurang dari satu tahun). Sedangkan aktiva tetap ialah aktiva yang tahan lama, yang tidak atau yang secara berangsur-ansur habis turut serta dalam proses produksi, dan proses perputarannya adalah  dalam jangka waktu yang panjang (lebih dari satu tahun).
2. Modal Pasif
Apabila kita melihat kepada asalnya, modal pasif itu dibedakan antara “modal sendiri” dan “modal asing”, atau “modal badan usaha” dan “modal kreditur/hutang”. Kedua perimbangan antara kedua golongan modal tersebut akan menentukan “struktur finansiil” dari perusahaan tersebut.
Dari pengertian tersebut, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa modal adalah kolektivitas barang-barang atau sumber kekayaan yang masih ada dalam perusahaan dan digunakan oleh perusahaan  untuk menghasilkan pendapatan atau laba. Selain itu modal adalah kelebihan aktiva atas hutang yang mempunyai kekuasaan untuk menggunakan barang modal.

2.2 
Modal Sendiri

2.2.1
Pengertian Modal Sendiri

Pengertian modal sendiri menurut Bambang Riyanto (2001:240), bahwa: “modal sendiri pada dasarnya adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan dan tertanam di dalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu lamanya.

Modal sendiri selain berasal dari “luar” perusahaan dapat juga berasal dari “dalam” perusahaan sendiri. Modal sendiri yang berasal dari “sumber intern” ialah modal dalam bentuk keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Adapun modal sendiri yang berasal dari “sumber extern” ialah modal yang berasal dari pemilik perusahaan. Modal sendiri adalah modal dalam suatu perusahaan yang dipertaruhkan untuk segala risiko usaha maupun risiko kerugian-kerugian lainnya.

Modal sendiri merupakan sumber dana perusahaan yang paling tepat untuk diinvestasikan pada aktiva tetap, yang bersifat permanen dan pada investasi-investasi yang menghadapi risiko kerugian atau kegagalan yang bersifat besar, karena tidak akan membahayakan kelangsungan hidup perusahaan.

Modal sendiri didalam suatu perusahaan yang berbentuk perusahaan terbatas (PT) terdiri dari:

1. Modal Saham

Saham adalah tanda bukti pengambilan bagian atau peserta dalam suatu P.T. Bagi perusahaan yang bersangkutan yang diterima dari hasil penjualan sahamnya akan tetap tertanam di dalam perusahaan tersebut selama hidupnya, meskipun bagi pemegang saham sendiri itu bukanlah merupakan penanaman permanen, karena setiap waktu pemegang saham dapat menjual sahamnya. Adapun jenis-jenis dari saham adalah sebagai berikut:

a. Saham biasa (Common Stock)
Pemegang saham biasa akan mendapatkan deviden pada akhir tahun pembukuan jika perusahaan tersebut mendapatkan keuntungan. Apabila perusahaan tersebut tidak mengalami keuntungan atau mengalami kerugian, maka pemegang saham tidak akan mendapatkan deviden.

Sebagaimana dikemukakan oleh James O. Gill (2006:30) bahwa : 
“Saham biasa umumnya diartikan sebagai kepemilikan dalam perusahaan. Semakin banyak jumlah saham yang dimiliki oleh seorang pemegang saham, semakin besar kekuatan voting yang dimilikinya. Tidak ada jaminan mengenai pembayaran dividen atau perolehan kembali investasi yang ditanamkan dalam bentuk saham ini”.

b. Saham Preferen (Prefered Stock)
Saham yang memberikan dividen yang tetap besarnya. Pemegang saham preferen mempunyai preferensi tertentu diatas pemegang saham biasa, yaitu terutama dalam hal pembagian dividen dan pembagian kekayaan perusahaan.

Sebagaimana dikemukakan oleh Van Horne dan Wachowichz (1998:564). “Saham preferen merupakan persilangan bentuk surat berharga yang memiliki karakteristik baik hutang maupun saham biasa”.
c. Saham Kumulatif preferen (Cummulative Prefered Stock).
Pada dasarnya sama dengan saham preferen. Perbedaannya hanya pada hak kumulatif, jika suatu saat laba perusahaan tidak memungkinkan untuk dibagikan sebagai dividen kepada para pemegang saham, maka pemegang saham ini berhak menuntut dividen yang tidak dibayarkan itu dimasa yang akan datang.

2. Cadangan 
Cadangan disini dimaksudkan sebagai cadangan yang dibentuk dari keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan selama beberapa waktu yang lampau atau dari tahun berjalan.

Tidak semua cadangan termasuk dalam pengertian modal sendiri. Cadangan yang termasuk  dalam modal sendiri ialah antara lain :

a. Cadangan ekspansi

b. Cadangan modal kerja

c. Cadangan selisih kurs

d. Cadangan untuk menampung hal-hal atau kejadian-kejadian yang tidak diduga sebelumnya (cadangan umum).
Adapun cadangan yang tidak termasuk modal sendiri antara lain ialah : cadangan depresiasi, cadangan piutang ragu-ragu dan cadangan yang bersifat utang.

Di dalam P.T sering pula terdapat apa yang disebut “cadangan rahasia”, dan “cadangan diam”.

Cadangan Rahasia adalah cadangan yang besar jumlahnya tidak mudah diketahui. Cadangan diam pada prinsipnya tidak berbeda dengan Cadangan Rahasia, yaitu tidak tercantum dalam neraca, tetapi dapat diduga adanya nilai cadangan didalam perusahaan.

Cadangan Rahasia dan Diam terbentuk karena menyangkut hubungannya dengan soal pembagian deviden. Pemegang saham umumnya menghendaki seluruh keuntungan yang diperoleh perusahaan yang dibagikan sebagai deviden. Tetapi pihak lain yaitu direksi menghendaki agar supaya perusahaan terus dapat berkembang. Untuk keperluan perkembangan dan perluasan perusahaan diperlukan adanya cadangan, cadangan ini hanya dapat dibentuk dari laba yang diperolehnya.

3. Laba Ditahan

Laba ditahan merupakan keuntungan yang diperoleh perusahaan yang tidak dibayarkan sebagai deviden dan belum ditentukan penggunannya. Angka yang tampak pada neraca adalah merupakan penjumlahan laba ditahan setiap tahun semenjak perusahaan berdiri. Besar kecilnya jumlah laba ditahan suatu perusahaan tergantung pada besar kecilnya pendapatan keuntungan yang diperoleh perusahaan.
2.2.2 
Perbedaan Modal Sendiri dengan Modal Kerja
Bambang Riyanto (2001:20) mengungkapkan bahwa perbedaan fungsionil antara modal sendiri dengan modal kerja, ialah dalam artian bahwa:
1. Jumlah modal kerja adalah fleksibel. Jumlah modal kerja dapat lebih mudah diperbesar atau diperkecil, disesuaikan dengan kebutuhannya. Sedangkan modal sendiri, sekali dibeli tidak mudah dikurangi atau diperkecil. Dalam keadaan gelombang ekonomi yang menurun, modal kerja dapat dengan segera dikurangi, tetapi modal sendiri tidak dapat dengan segera dikurangi sehingga selalu ketinggalan waktunya. Demikian pula sebaliknya dalam keadaan gelombang ekonomi naik, modal sendiri tidak dapat segera diperbesar atau disesuaikan.

2. Susunan modal kerja adalah relatif variabel. Elemen-elemen modal kerja akan berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan, sedangkan susunan modal sendiri adalah relatif permanen dalam jangka waktu tertentu, karena elemen-elemen dari modal sendiri tidak segera mengalami perubahan-perubahan.
3. Modal kerja mengalami proses perputaran dalam jangka waktu yang pendek, sedangkan modal sendiri mengalami proses perputaran dalam jangka waktu yang panjang.
2.3 
Analisis Rasio Keuangan

Informasi yang didasarkan pada analisis keuangan mencakup penilaian keadaan keuangan perusahaan baik yang telah lampau, saat sekarang dan ekspetasi masa depan. Tujuan dari analisis ini adalah unutk mengidentifikasi setiap kelemahan dari keadaan keuangan yang dapat menimbulkan masalah di masa depan, dan menentukan setiap kekuatan yang dapat dipergunakan. Disamping itu analisis yang dilakukan oleh pihak luar perusahaan dapat digunakan untuk menentukan tingkat kredibilitas atau potensi investasi.


Hasil akhir dari suatu proses pencatatan keuangan  diantaranya adalah laporan keuangan, laporan keuangan ini merupakan pencerminan dari prestasi manajemen perusahaan pada suatu periode tertentu. Perlu adanya interprestasi dari laporan keuangan tersebut untuk bisa melihat prestasi perusahaan sesungguhnya, yaitu dengan menghubungkan elemen-elemen dari berbagai aktiva yang satu dengan yang lainnya, atau antara elemen yang ada pada aktiva dengan pasiva, dan sebagainya. Dari hasil interprestasi ini akan diperoleh penjelasan mengenai kondisi suatu perusahaan. 
Menurut Bambang Riyanto (2001:329), dalam mengadakan analisa keuangan pada dasarnya dapat melakukannya dengan 2 macam cara pembandingan, yaitu: 

1. Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio-rasio dari waktu-waktu yang lalu (ratio historis) atau dengan rasio-rasio yang diperkirakan untuk waktu-waktu yang akan datang dari perusahaan yang sama.

2. Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan (company ratio) dengan rasio-rasio semacam dari perusahaan lain yang sejenis atau industri (rasio industri/rasio rata-rata/ratio standar) untuk waktu yang sama.
2.3.1 
Pengertian analisis rasio keuangan 

Mengadakan analisa hubungan dari berbagai pos dalam suatu laporan keuangan adalah merupakan dasar untuk dapat menginterprestasikan kondisi keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan. Dengan menggunakan laporan yang di perbandingan termasuk data tentang perubahan – perubahan yang terjadi dalam jutaan rupiah, prosentase serta trendnya, penganalisa menyadari bahwa beberapa rasio secara individu akan membantu dalam menganalisa dan menginterpretasikan posisi keuangan suatu perusahaan.

Menurut Jumingan (2006:118) mendefenisikan tentang analis laporan keuangan, menyatakan bahwa:

“rasio dalam analisis keuangan adalah angka yang menunjukkan hubungan antara suatu unsur dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan. Hubungan antara unsur – unsur laporan keuangan tersebut dinyatakan dalam bentuk metematis yang sederhana”.
Menurut Sutrisno (2007:124) mendefenisikan tentang analisis laporan keuangan, menyatakan bahwa:
“analisis rasio keuangan adalah menghubungkan elemen – elemen yang ada dilaporan keuangan untuk keperluan evaluasi, agar bisa di interpretasikan lebih lanjut”.

Menurut Bambang Riyanto (2001:327) mengemukakan bahwa:
“laporan finansiil (financial statment), memberikan ikhtisar mengenai keadaan finansiil suatu perusahaan, dimana Neraca (Balance Sheet) mencerminkan nilai aktiva, utang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu, dan laporan Rugi & Laba (Income Statment) mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama suatu periode tertentu biasanya meliputi periode satu tahun”.

Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat penulis simpulkan bahwa analisis laporan keuangan adalah menghubung-hubungkan elemen-elemen  yang ada di laporan keuangan untuk keperluan evaluasi, agar bisa di interpretasikan lebih lanjut. Hubungan antara elemen- elemen yang ada di laporan keuangan dinyatakan dalam bentuk metematis sederhana.

2.3.2 
Jenis – jenis Rasio Keuangan
Menurut Munawir (2004:68), rasio keuangan diperoleh dengan cara menghubungkan elemen-elemen laporan keuangan. Ada 2 (dua) pengelompokan jenis – jenis rasio keuangan, yaitu:

1. Rasio menurut sumber datanya, maka rasio – rasio dapat digolongkan 3 golongan, yaitu:

a Rasio – rasio Neraca (Balance sheet Ratio)

Merupakan rasio yang menghubungkan elemen-elemen yang ada pada neraca saja, seperti Current Ratio, cash ratio, debt to equity ratio, dan sebagainya.

b Rasio-rasio laporan rugi laba (Income Statement Ratios)

Yaitu rasio yang menghubungkan elemen-elmen yuang ada pada laporan rugi laba saja, seperti profit margin, operating ratio dan lain-lain.

c Rasio-rasio antar laporan (Inter Statement Ratio).

Rasio yang menghubungkan elemen-elemen yang ada pada dua laporan, neraca dan rugi laba, seperti Return On Invesment, Return On Equity, Asset turnover dan lain sebagainya.

2. Sedangkan yang kedua jenis rasio menurut tujuan penggunaan rasio yang bersangkutan. Rasio-rasio ini dapat dikelompokan menjadi :

a Rasio Likuiditas atau Liquidity Ratios
Rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendeknya.

b Rasio leverage atau Leverge Ratios

Rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang.

c Rasio Aktivitas atau activity ratios
Yaitu rasio-rasio untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya.
d Rasio Keuntungan atau Profitability Rotios
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam mendapatkan keuntungan.

e Rasio Penilaian atau Valuation ratios
Rasio-rasio untuk mengukur kemampuan manajemen untuk menciptakan nilai pasar agar melebihi nilai modalnya.

  Rasio-rasio keuangan ini bisa dihitung atas dasar angka-angka yang ada dalam neraca saja dan laporan rugi laba. Setiap analisis keuangan bisa saja merumuskan rasio tertentu.

2.4 
Solvabilitas
2.4.1  
Pengertian Solvabilitas 

Menurut Bambang Riyanto (2001:32), mendefinisikan  tentang solvabilitas, yaitu: 
“solvabilitas suatu perusahaan menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiaban finansialnya apabila sekiranya perusahaan tersebut pada saat itu dilikuidasikan”.

Menurut Sutrisno, (2001:16), mendefininisikan tentang solvabilitas, yaitu:
 “solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya apabila perusahaan di likuidasi”.

Menurut Munawir, (2004:32), mendefenisikan tentang  solvabilitas, yaitu: 
“solvabilitas, adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikwidasikan, baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang”.

Menurut Jumingan (2006:74), mendefinisikan tentang solvabilitas, yaitu:
 “sejauh mana kebutuhan keungan perusahaan dibelanjai dengan dan pinjaman”.

Berdasarkan defenisi-definisi diatas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa solvabilitas adalah ukuran seberapa besar kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajibannya pada saat keadaan operasi atau akan dilikuidasikan.

2.4.2 
Pengertian Rasio Solvabilitas

    
Pengertian rasio solvabilitas menurut G. Sugiarso dan F. Winarni (2005:115) menyatakan bahwa:

“rasio solvabilitas adalah rasio yang mengukur sejauh mana kemempuan perusahaan untuk membayar semua utang-utangnya, baik utang jangka pendek maupun utang jangka panjang”.

Sedangkan menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul halim (2003:75)

 menyatakan bahwa:“rasio solvabilitas adalah rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya”

Dari kedua pengertian di atas tentang rasio solvabilitas, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya sehingga lebih menyeluruh.

2.4.3 
Jenis-jenis Rasio Solvabilitas

Menurut Sutrisno (2007:217) menyatakan bahwa ada  lima rasio solvabilitas yang bisa dimanfaatkan oleh perusahaan yakni sebagai berikut:

1. Total debt to total asset ratio,

2. Debt to equity ratio,

3. Time interst earning ratio,

4. Fixed change coverage ratio,dan

5. Debt service ratio.
Jenis-jenis rasio sovabilitas diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Total debt to total asset ratio adalah rasio yang digunakan untuk menghitung seberapa jauh dana yang disediakan oleh kreditur. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan perusahaan semakin berisiko. Semakin berisiko, kreditur meminta imbalan semakin tinggi. Untuk menghitung total debt to total asset ratio bisa menggunakan rumus sebagai berikut:


2. Debt to equity ratio adalah imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini berarti modal sendiri semakin sedikit dibanding dengan hutangnya. Untuk menghitung debt to equity ratio bisa menggunakan rumus sebagai berikut:


3. Times interest earning ratio yang sering disebut coverage ratio merupakan ratio antara laba sebelum bunga dan pajak dengan beban bunga. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi beban tetapnya berupa bungan dengan laba yang diperolehnya, atau mengukur berapa kali besarnya laba bisa menutup beban bunganya. Untuk menghitung times interest earning ratio bisa menggunakan rumus sebagai berikut:


4. Fixed chage coverage ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan unutk menutup beban tetapnya termasuk pembayaran deviden saham preferen, bunga, angsuran pinjaman, dan sewa. Untuk menghitung Fixed chage coverage ratio bisa menggunakan rumus sebagai berikut:


5. Debt service ratio merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi beban tetapnya termasuk angsuran pokok pinjaman. Untuk menghitung debt sevice ratio bisa menggunkan rumus sebagai berikut:

Rasio yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah rasio solvabilitas yang terdapat dalam buku Sutrisno (2001:17), menyatakan bahwa solvabilitas perusahaan dapat dihitung dengan cara membagi total aktiva dengan total hutangnya.

Solvabilitas dapat dihitung sebagai berikut:


Penulis menggunakan rasio ini sebagai alat ukur tingkat solvabilitas suatu perusahaan karena rasio ini membandingkan seberapa besar total hutangnya yang akan dijamin oleh total aktivanya. Dimana hal ini akan dijadikan acuan oleh investor maupun kreditor dalam menanamkan modalnya di dalam sebuah perusahaan yang mereka anggap memiliki kinerja keuangan yang baik
2.5  
Hubungan Modal Sendiri Dengan Tingkat Solvabilitas

Tersedianya modal sendiri dalam perusahaan merupakan suatu keharusan. Setiap perusahaan yang bergerak dalam bidang apapun memerlukan modal sendiri untuk menjamin kontinuitas, kelancaran dan keselamatan perusahaan.

Keadaan modal sendiri yang memadai akan menjamin kontinuitas perusahaan dapat berjalan dengan baik selama perusahaan terus dapat meningkatkan keuntungan. Dimana pengunaan modal sendiri dan hutang jangka panjang dalam meningkatkan aktivanya akan memberikan pengaruh terhadap keadaan tingkat solvabilitas suatu perusahaan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2001:203), yaitu :

“besarnya modal modal sendiri akan mempunyai efek terhadap tingkat solvabilitas perusahaan yang bersangkutan. Setiap penambahan modal sendiri akan selalu menaikan tingkat solvabilitasnya”. 

Berdasarkan teori diatas, penulis menyimpulkan bahwa setiap penambahan modal sendiri, maka akan menaikan jumlah aktiva lancarnya sehingga akan menaikan modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan dan akan menaikan tingkat solvabilitas.

Tingkat solvabilitas perusahaan ini penting artinya bagi suatu perusahaan sebab posisi solvabilitas yang baik di satu pihak merupakan suatu jaminan terhadap kontinuitas perusahaan yang selanjutnya dapat memberikan kondisi baik bagi perusahaan tersebut dalam usahanya mencapai laba. Dan yang menjadi tolak ukur solvabilitas yang dicapai perusahaan, dapat dilihat dari kemampuan perusahaan tersebut dalam memenuhi segala kewajibannya.

Dengan demikian dalam penelitian ini penulis mengartikan modal sendiri untuk posisi keuangan jangka panjang, dan berkaitan langsung dengan tingkat solvabilitas perusahaan. Pengukuran ini penting sekali agar dapat ditindak lanjuti berbagai upaya pengendalian untuk memberikan jaminan terhadap terukurnya tingkat solvabilitas yang dimiliki perusahaan pada posisi ideal.



Solvabilitas =  Total Aktiva  X 100%


                        Total Hutang





Total debt to total asset ratio = Total Hutang X 100 %   


                                                   Total Aktiva   





Debt to equty ratio = Total Hutang X 100 %


                                              Modal





Times interest earning ratio = Laba Sebelum Bunga dan Pajak X 100 %


                                                                    Beban Bunga





Fixed charge coverage ratio = EBIT + Bunga + Angsuran Lease


                                                        Bunga + Angsuran





Debt service ratio =                  Laba sebelum Bunga dan Pajak                    .                                 


                                  Bunga + Sewa + Angsuran Bunga dan pajak/(1 – tarif Pajak)
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